BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisis korelasi penelitian yang telah diuraikan

pada bab I11, penulis dapat menarik kesimpulan antaralain sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan yang bernilai positif dan searah antara variabel kredibilitas
komunikator (X) dengan variabel minat beli (Y), yang artinya jika variabel
kredibilitas komunikator meningkat maka minat beli juga akan semakin
meningkat. Kategori korelasi masuk ke dalam kategori tingkat hubungan yang
sedang, dengan nilai korelasi 0,594.

2. Terdapat hubungan yang bernilai positif dan searah antara variabel kredibilitas
komunikator (X) dengan variabel minat beli (Y) dan dikontrol dengan variabel
tingkat pendidikan (Z), yang artinya jika variabel kredibilitas komunikator
meningkat maka minat beli juga akan semakin meningkat. Kategori korelas
masuk ke dalam kategori tingkat hubungan yang kuat, dengan nilai korelasi
0,601. Kemudian peran variabel tingkat pendidikan (Z) ialah melemahkan
hubungan yang terjadi antara variabel kredibilitas komunikator (X) dengan
variabel minat beli (Y).

3. Hasil perhitungan korelasi antara variabel kredibilitas komunikator (X) dengan
minat beli (Y) menunjukan angka koefisien korelasi ryitung 0,594 > Tiapel
0,216, sehingga hipotesis nol yang menyatakan “Tidak ada korelas antara
tingkat kredibilitas komunikator program sosialisas listrik pintar PT PLN
(Persero) APJ Yogyakarta dengan minat beli masyarakat Pedukuhan Sawah

untuk menggunakan listrik pintar” dinyatakan ditolak atau dengan kata lain
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ada korelasi antara tingkat kredibilitas komunikator program sosialisas listrik
pintar PT PLN (Persero) APJ Yogyakarta dengan minat beli masyarakat
Pedukuhan Sawah untuk menggunakan listrik pintar.

4. Hasil perhitungan korelasi antara variabel kredibilitas komunikator (X) dengan
minat beli (Y) setelah dikontrol dengan variabel tingkat pendidikan (2)
menunjukan angka koefisien korelasi 0,601. Hal tersebut menunjukan bahwa
adanya variabel control diantara kedua variabel tersebut membuat nilai
korelas menjadi meningkat dari sebelumnya.

5. Peran dari variabel pendidikan (Z) sebaga variabel control dalam penelitian
ini adalah melemahkan hubungan antara variabel kredibilitas komunikator (X)
dengan variabel minat beli (Y). Pendliti melihat bahwa tanpa adanya variabel
kontrol yaitu variabel tingkat pendidikan (Z), korelasi yang terjadi antara
variabel kredibilitas komunikator (X) dengan minat beli (Y) adalah 0,594
dengan nila signifikanss 0,000, namun saat adanya variabel tingkat
pendidikan (Z) sebagai variabel kontrol malah melemahkan hubungan yang
terjadi antara variabel X dengan variabel Y, nila korelasi berubah menjadi
0,601 dengan signifikansi 0,000. Sehingga penulis mengambil kesimpulan
bahwa dengan adanya variabel tingkat pendidikan menjadi perhatian yang
penting bagi Humas PT. PLN (Persero) APJ Yogyakarta, ha ini dikarenakan
peran pendidikan bisa melemahkan hubungan antara variabel kredibilitas
komunikator dengan variabel minat beli.

B. Saran

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelass antara tingkat

kredibilitas komunikator program sosialisasi listrik pintar PT PLN (Persero)

APJ Yogyakarta dengan minat beli masyarakat Pedukuhan Sawah untuk
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menggunakan listrik pintar setelah dikontrol oleh tingkat pendidikan dengan
nilai korelasi 0,601 maupun sebelum dikontrol oleh tingkat pendidikan dengan
nila korelas 0,594, maka sebaiknya presentator atau komunikator yang
mewakili PT. PLN (Persero) APJ Yogyakarta lebih melihat karakteristik
komunikan dari segi tingkat pendidikan, sehingga pemilihan kalimat saat
sosialisas bisa disesuaikan dengan kondisi dan tingkat pendidikan masyarakat
Pedukuhan Sawah. Tingkat pendidikan menjadi perhatian, dikarenakan tingkat
pendidikan yang melemahkan hubungan antara variabel kredibilitas
komunikator dengan variabel minat beli, semakin tinggi tingkat pendidikan
maka tingkat pengetahuan akan semakin tinggi. Hal ini akan berdampak besar
terhadap minat beli dari komunikan yang mendengar sosidlisasi dari

narasumber atau komunikator
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